BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Telaah Pakar

Pada bab |V ini akan dibahas hasil uji validitas terhadap instrumen
yang telah disusun sebelumnya. Draft instrumen ini berisi sejumlah
pernyataan yang dipergunakan untuk menilai etika siswa terhadap lingkungan
hidup. Kegiatan validasi instrumen terdiri dari tahapan kegiatan validasi
teoritis, validasi empiris pertama, kegiatan validasi empiris kedua dan terakhir
penyusunan instrumen final.

Tahap awal kegiatan validasi teoritis ini adalah telaah pakar terhadap
draft instrumen yang telah disusun. Secara kualitatif pakar yang menilai butir
instrumen ini terdiri dari 3 orang dosen Program Studi Pendidikan
Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH). Seperangkat Instrumen
yang diserahkan pada pakar terdiri dari definisi konseptual dan operasional,
kisi-kisi instrumen dan kuesioner yang akan dinilai butir (item) nya. Hasil
penilaian pakar terhadap butir instrumen kemudian dianalisis secara kualitatif.
Validitas instrumen ditentukan berdasarkan skor dan saran yang diberikan
oleh pakar pada tiap butir. Butir yang mendapat skor rata-rata rendah atau
banyak diberi saran untuk diperbaiki, maka butir tersebut direvisi. Revisi yang

dimaksud di sini adalah memperbaiki bahasa dan memeriksa ketepatan
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antara indikator dengan dimensi, atau bila butir pernyataan tersebut tidak
sesuai, baik itu dengan indikatornya maupun dengan penggunaan bahasanya
yang mempunyai makna atau interpretasi ganda. Dengan demikian, butir
tersebut direduksi.

Berdasarkan telaah pakar pada instrumen etika lingkungan hidup ini,
maka untuk beberapa indikator mengalami perbaikan dan perubahan, serta
beberapa butir pernyataan direduksi. Untuk dimensi sikap awal (S), pada
insrumen awal yang terdiri dari 34 butir, setelah dilakukan telaah pakar, maka
menjadi 12 butir, jadi butir yang direduksi sebanyakj 35%. Hal ini
dikarenakan adanya saran-saran dari para pakar untuk mereduksi beberapa
butir yang tidak sesuai dengan indikator dan menggabungkan beberapa butir
yang memiliki makna yang sama. Dimensi sikap awal ini juga mengalami
perubahan kalimat yang disesuaikan dengan dimensinya, sehingga indikator
untuk sikap awal menjadi: (1) mengetahui norma yang berlaku di masyarakat
yang terdiri dari 4 butir pernyataan, (2) menerima norma yang berlaku di
masyarakat, yang terdiri dari 4 butir, dan (3) melaksanakan norma-norma
yang berlaku di masyarakat yang terdiri dari 4 butir.

Untuk dimensi informasi (I) ada beberapa butir pernyataan yang
direduksi, yang semula terdiri dari 36 butir menjadi 14 butir atau sebanyak 39
butir yang dibuang. Butir-butir yang direduksi tersebut merupakan butir yang
memiliki makna sama dengan butir yang lain atau tidak sesuai dengan

indikator dan dimensi. Butir-butir yang direduksi tersebut adalah butir 39, 40,
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43, 44, 45, 46, 48, 51, 52, 53, 54, 55, 56, 59, 60, 61, 62, 63, 64, 67, 68, dan
69. Butir-butir yang lain, bahasanya diperbaiki sesuai dengan kalimat
pernyataan yang sesuai dengan siswa tingkat SMA. Untuk dimensi norma-
norma moral (M), butir awal sebanyak 69 butir, setelah direduksi
berdasarkan telaah pakar, maka butir menjadi 35 atau sebanyak 51% butir
yang direduksi. Hal ini juga disebabkan karena beberapa butir tidak sesuai
dengan indikatornya. Selain itu butir-butir tersebut ada yang diperbaiki
kalimatnya, dan beberapa butir digabungkan menjadi satu kalimat karena
memiliki makna yang sama. Butir-butir yang direduksi antara lain, butir 76, 77,
79, 80, 82, 83, 85, 86, 89, 90, 91, 93, 94, 95, 97, 99, 102, 105, 109 110, 111,
112, 115, 116, dan 121.

Hasil telaah pakar ini menghasilkan draf instrumen baru yang akan
diluji validitasnya pada panelis. Jumlah butir yang akan diuji validitasnya ini
adalah sebanyak 61 butir, dengan 3 dimensi dan 10 indikator. Butir-butir ini
telah diuji secara kualitatif, dengan memperhatikan kesesuaian antara butir
dengan indikator dan ketepatan menggunaan bahasa dalam bentuk
pernyataan.

Setelah draft instrumen direvisi kemudian dilakukan uji coba validitas
teoritis kepada panelis sebanyak 30 orang. Dalam kegiatan validasi teoritis
ini, butir pernyataan dalam instrumen dinilai berdasarkan 2 aspek penilaian
yaitu: (1) ketepatan butir dalam mengukur indikator dan (2) ketepatan

penggunaan bahasa. Sedangkan jumlah butir pernyataan dalam draft
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insrumen yang divalidasi sebanyak 61 butir. Pengujian tingkat validitas draft

instrumen menggunakan koefisien validitas Aiken (V Aiken). Hasil pengujian

validitas instrumen oleh panelis ini dapat dilihat pada tabel 4.1. Tabel.

4 1 Nilai Koefisien Validitas Aiken

Kriteria Penilaian
o | P ey oo | etepatan Perdgunaan | Keterangan
Vhitung Vhitung
! 0.82 0.79 valid
2 0.73 0.72 valid
> 0.73 0,73 valid
4 0.82 0.78 valid
> 0.72 0.71 valid
6 0.83 0.77 valid
! 0.75 0.73 valid
8 0.75 0.73 valid
9 0.86 0.83 valid
10 0.81 0.82 valid
L 0.79 0.76 valid
12 0.79 0.77 valid
13 0.80 0.80 valid
14 0.82 0.83 valid
15 0.82 0.81 valid
16 0.84 0.78 valid
17 0.85 0.82 valid
18 0.84 0.84 valid
19 0.84 0.84 valid
20 0.78 0.75 valid
21 0.85 0.83 valid
22 0.83 0.83 valid
23 0.83 0.81 valid
24 0.86 0.82 valid
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Kriteria Penilaian
o | e et oo | MeIoPatan Penagunaan | Keterangan
Vhitung Vhitung
25 0.78 0.78 valid
26 0.81 0.78 valid
27 0.87 0.87 valid
28 0.83 0.83 valid
29 0.80 0.80 valid
30 0.88 0.88 valid
> 0.80 0.80 valid
32 0.84 0.83 valid
33 0.78 0.76 valid
34 0.83 0.82 valid
35 0.79 0.79 valid
3 0.78 0.78 valid
37 0.87 0.84 valid
38 0.87 0.83 valid
39 0.80 0.81 valid
40 0.81 0.79 valid
4 0.79 0.76 valid
42 0.88 0.84 valid
43 0.83 0.81 valid
44 0.84 0.83 valid
45 0.86 0.86 valid
46 0.83 0.80 valid
47 0.84 0.82 valid
48 0.86 0.83 valid
49 0.83 0.82 valid
>0 0.88 0.81 valid
o 0.74 0.88 valid
52 0.79 0.88 valid
>3 0.86 0.73 valid
>4 0.87 0.78 valid
55 0.89 0.85 valid
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Kriteria Penilaian
St | et | P e "™ | Keterangan
Vhitung Vhitung
>0 0.87 0.85 valid
o7 0.89 0.88 valid
°8 0.90 0.89 valid
59 0.83 0.82 valid
60 0.85 0.83 valid
o 0.7 0.77 valid

Dari hasil analisa koefisien validitas butir Aiken pada tabel 4.1, maka
didapatkan bahwa semua butir yang berjumlah 61 butir tersebut valid karena
semua butir memiliki nilai positif. Nilai positif pada analisis validitas butir
dengan menggunakan validitas Aiken mengindikasikan bahwa butir tersebut
valid, yang berarti bahwa semua butir tersebut sudah sesuai atau tepat
untuk mengukur masing-masing indikator yang menyusun konstrak etika
lingkungan hidup. Indikator-indikator yang terdiri dari butir-butir pernyataan
tersebut tepat atau sesuai untuk mengukur konstrak etika lingkungan hidup
siswa SMA. Dengan demikian semua butir dapat digunakan untuk uji empiris
tahap pertama.

Untuk reliabilitas instrumen digunakan reliabilitas intereter (antar penilai
pakar/panelis) dengan menggunakan rumus reliabilitas Hoyt. Hasil analisis

reliabilitas interrater dapat dilihat pada tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Koefisien Reliabilitas Interrater

Kriteria Penilaian
Ketepatan Butir Ketepatan
Dimensi dengan Indikator Penggunaan Bahasa Keterangan
reliabilitas reliabilitas
Sikap Awal 0,8388 0,8054 reliabel
Informasi 0,7587 0,7045 reliabel
Nilai-nilai Moral 0,8930 0,8760 reliabel

Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa koefisien reliabilitas interrater
menunjukkan nilai yang cukup tinggi, yaitu mendekati 1. Masing-masing
dimensi yang menyusun konstrak etika lingkungan hidup memiliki nilai
koefisien reliabilitas yang tinggi baik untuk ketepatan butir dengan indikator
maupun ketepatan dengan penggunaan bahasa. Koefisien reliabilitas
interrater diatas menunjukkan bahwa berdasarkan penilaian yang diberikan
oleh panelis terhadap instrumen yang telah disusun tersebut sudah reliabel,
sehingga dapat dikatakan bahwa instrumen ini sebagai alat ukur dapat
dipercaya. Berdasarkan hasil penilaian panelis instrumen ini sudah valid dan
reliabel, dengan demikian instrumen ini dapat digunakan untuk untuk uiji

empirik tahap 1 dengan jumlah pernyataan sebanyak 61 butir.

B. Karakteristik Instrumen
1. Validitas Empirik Tahap Pertama
Butir instrumen yang telah valid selanjutnya diujicobakan secara

empirik pada responden yaitu sebanyak 305 orang siswa yang berasal dari 3
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SMA di Jakarta. Uji coba empiris dilakukan untuk menguiji validitas instrumen.
Setelah diperoleh data hasil uji coba, selanjutnya dilakukan analisa daya
diskriminasi butir (ifem) dengan cara menghitung koefisien korelasi antara
distribusi skor butir dengan distribusi skor skala itu sendiri (rix). Perhitungan
ini menggunakan rumus product-moment Pearson yang menghasilkan
koefisien korelasi butir total. Data hasil uji daya diskriminasi butir dengan
product-momen Pearson dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Koefisien Korelasi Butir Total (rix) Uji Coba 1

NEc:m'or Koefisien Korelasi Butir Total Daya Beda
utir (rix)
1 0,4087 tinggi
2 0,1713 rendah
3 0,3510 tinggi
4 0,1848 rendah
5 0,4407 tinggi
6 0,5190 tinggi
7 0,5952 tinggi
8 0,4870 tinggi
9 0,4630 tinggi
10 0,6153 tinggi
11 0,5356 tinggi
12 0,4862 tinggi
13 0,3542 tinggi
14 0,4050 tinggi
15 0,3326 tinggi
16 0,4915 tinggi
17 0,5550 tinggi
18 0,4136 tinggi
19 0,6150 tinggi




N;mpr Koefisien Korelasi Butir Total Daya Beda
utir (rix)
20 0,4692 tinggi
21 0,1927 rendah
22 0,3502 tinggi
23 0,3171 tinggi
24 0,2838 tinggi
25 0,5932 tinggi
26 0,4484 tinggi
27 0,3302 tinggi
28 0,2916 tinggi
29 0,2724 tinggi
30 0,4441 tinggi
31 0,4919 tinggi
32 0,5448 tinggi
33 0,2456 rendah
34 0,3440 tinggi
35 0,4734 tinggi
36 0,5860 tinggi
37 0,5109 tinggi
38 0,5912 tinggi
39 0,3059 tinggi
40 0,2351 rendah
41 0,5519 tinggi
42 0,4906 tinggi
43 0,4602 tinggi
44 0,4825 tinggi
45 0,3841 tinggi
46 0,4889 tinggi
47 0,5016 tinggi
48 0,4736 tinggi
49 0,3448 tinggi
50 0,3622 tinggi
51 0,2809 tinggi
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N;mpr Koefisien Korelasi Butir Total Daya Beda

utir (rix)
52 0,4518 tinggi
53 0,2258 rendah
54 0,5488 tinggi
55 0,3569 tinggi
56 0,5075 tinggi
57 0,4316 tinggi
58 0,3760 tinggi
59 0,3884 tinggi
60 0,4108 tinggi
61 0,2370 rendah

Dari data di atas, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi butir total
untuk 61 butir yang dibagi dalam 10 indikator tersebut hampir seluruhnya
memenuhi nilai minimal koefisien korelasi butir total yaitu rix > 0,25. Dari tabel
4.2. dapat dilihat bahwa koefisien korelasi butir total pada nomor butir 2 dan 4

memiliki koefisien korelasi butir total (rix) < 0,25. Kedua butir ini berada

pada dimensi sikap awal (S) dan pada indikator pertama yaitu Memaklumi
Norma yg Berlaku di Masyarakat (S1), dengan nilai rix sebesar 0,1713 pada
butir 2 dan rix sebesar 0,1848 pada butir 4. Kedua butir tersebut dibuang dan
tidak diikutsertakan pada analisis faktor dengan menggunakan Lisrel, karena
memiliki daya diskriminasi rendah. Hal ini juga menunjukkan bahwa
konsistensi antara kedua butir tersebut dengan skala secara keseluruhan
rendah. Demikian juga hal ini menunjukkan bahwa fungsi butir 2 dan 4

tersebut tidak cocok dengan fungsi ukur skala. Sedangkan butir 1 dan 3
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memiliki daya beda tinggi, dengan demikian konsistensi antara kedua butir
tersebut dengan skala secara keseluruhan tinggi. Hal ini juga menunjukkan
bahwa fungsi butir 1 dan.3 ini cocok dengan fungsi ukur skala.

Selanjutnya untuk butir 5,.6, 7 dan.8 yang termasuk dalam indikator
kedua yaitu Menerima Norma yang Berlaku di Masyarakat (S2), semuanya

memiliki nilai koefisien korelasi butir total diatas nilai rix standar yaitu > 0,25,

yang berarti bahwa butir 5,6,7 dan 8 mempunyai daya beda atau daya
diskriminasi tinggi. Ini juga berarti bahwa konsistensi antara keempat butir
tersebut dengan skala secara keseluruhan tinggi. Dengan demikian fungsi
butir .5, 6, 7 dan 8 tersebut cocok dengan fungsi ukur skala. Butir yang
memiliki daya beda paling tinggi adalah butir 7 dengan nilai rx sebesar
0,5952 yang berarti butir ini memiliki konsistensi tinggi dan fungsi ukur skala
paling cocok diantara tiga butir lainnya pada indikator S2.

Untuk butir 9, 10, 11 dan.12 yang berada pada indikator ketiga yaitu
Melaksanakan Norma yang Berlaku (S3), semuanya memiliki nilai koefisien

korelasi butir total diatas nilai rix standar yaitu > 0,25, yang berarti bahwa

butir .9,.10, 11 dan.12 mempunyai daya beda atau daya diskriminasi tinggi.
Ini juga berarti bahwa konsistensi antara keempat butir tersebut dengan skala
secara keseluruhan tinggi. Dengan demikian fungsi butir 9,10,11, dan 12
tersebut cocok dengan fungsi ukur skala. Butir yang memiliki daya beda

paling tinggi adalah butir 10 dengan nilai rix sebesar 0,6153 yang berarti butir
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ini memiliki konsistensi tinggi dan fungsi ukur skala paling cocok diantara tiga
butir lainnya pada indikator S3.
Untuk dimensi informasi (l) yang terdiri dari 3 indikator, hanya 1 butir

yang memiliki nilai rx<0,25. Pada indikator pertama yaitu Memperoleh

Informasi (I1) yang terdiri dari 6 butir semuanya memenuhi kriteria dengan
nilai rix nya diatas 0,25 yang berarti bahwa butir 13 sampai 18 mempunyai
daya beda atau daya diskriminasi tinggi. Ini juga berarti bahwa konsistensi
antara keenam butir tersebut dengan skala secara keseluruhan tinggi.
Dengan demikian fungsi butir 13 sampai 18 tersebut cocok dengan fungsi
ukur skala. Butir yang memiliki daya beda paling tinggi adalah butir 17
dengan nilai rix 0,5550 yang berarti butir ini memiliki konsistensi tinggi dan
fungsi ukur skala paling cocok diantara lima butir lainnya pada indikator I11.
Pada indikator kedua yaitu Mengelola Indormasi (12) yang terdiri dari 4

butir ada 1 butir yang memiliki nilai rx<0,25. Butir 21 memiliki nilai rix

sebesar 0,1927. Dengan demikian butir ini dihilangkan atau dibuang karena
nilai (koefisien korelasi butir total) nya < 0,25 dan tidak diikutsertakan pada
analisis faktor dengan menggunakan Lisrel, karena memiliki daya diskriminasi
rendah. Hal ini juga menunjukkan bahwa konsistensi antara butir tersebut
dengan skala secara keseluruhan rendah. Hal ini juga menunjukkan bahwa
fungsi butir 21 ini tidak cocok dengan fungsi ukur skala. Sedangkan butir 19,

20, dan 22 memiliki daya beda tinggi, dengan demikian konsistensi antara
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kedua butir tersebut dengan skala secara keseluruhan tinggi. Hal ini juga
menunjukkan bahwa fungsi ketiga butir ini cocok dengan fungsi ukur skala.
Butir yang memiliki daya beda paling tinggi adalah butir 19 dengan nilai rix
sebesar 0,6150 yang berarti butir ini memiliki konsistensi paling tinggi dan
fungsi ukur skala paling cocok diantara lima butir lainnya pada indikator 12.

Pada indikator ketiga yaitu Mengambil Keputusan (13) yang terdiri dari
4 butir semuanya memenuhi kriteria dengan nilai rix nya diatas 0,25 yang
berarti bahwa butir 23 sampai 26 memiliki daya beda atau daya diskriminasi
tinggi. Ini juga berarti bahwa konsistensi antara keempat butir tersebut
dengan skala secara keseluruhan tinggi. Dengan demikian fungsi butir 23
sampai 26 tersebut cocok dengan fungsi ukur skala. Butir yang memiliki daya
beda paling tinggi adalah butir 25 dengan nilai rix 0,5932 yang berarti butir ini
memiliki konsistensi paling tinggi dan fungsi ukur skala paling cocok diantara
tiga butir lainnya pada indikator 3.

Dimensi terakhir adalah norma-norma moral (M) mempunyai indikator
dan butir paling banyak yaitu 4 indikator dan 35 butir. Ada 4 butir yang

memiliki nilai rix < 0,25. Butir-butir tersebut tersebar pada empat indikator,
masing-masing indikator tersebut terdapat 1 butir yang nilai rx < 0,25.

Untuk indikator pertama yaitu Menghormati Alam (M1) yang terdiri dari 12

butir ada 1 butir yang memiliki nilai rix < 0,25 yaitu butir 33 memiliki nilai rx

sebesar 0,2456. Dengan demikian butir ini dihilangkan atau dibuang karena
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nilai rix<0,25 dan tidak diikutsertakan pada analisis faktor karena memiliki

daya diskriminasi rendah. Hal ini juga menunjukkan bahwa konsistensi antara
butir tersebut dengan skala secara keseluruhan rendah. Demikian juga hal
ini menunjukkan bahwa fungsi butir 33 ini tidak cocok dengan fungsi ukur
skala. Sedangkan sebelas butir lainnya memiliki daya beda tinggi, dengan
demikian konsistensi antara kesebelas butir tersebut dengan skala secara
keseluruhan tinggi. Hal ini juga menunjukkan bahwa fungsi kesebelas butir ini
cocok dengan fungsi ukur skala. Butir yang memiliki daya beda paling tinggi
adalah butir 38 dengan nilai rix 0,5912 yang menunjukkan bahwa butir ini
memiliki konsistensi paling tinggi dan fungsi ukur skala paling cocok diantara
sebelas butir lainnya pada indikator M1.

Pada indikator kedua yaitu tanggung jawab terhadap alam (M2) yang

terdiri dari 9 butir terdapat 1 butir yang memiliki nilai rix<0,25 yaitu butir 40

memiliki nilai rix sebesar 0,2351. Dengan demikian butir ini dihilangkan atau

dibuang karena nilai rix<0,25 dan tidak diikutsertakan pada analisis faktor

karena memiliki daya diskriminasi rendah. Hal ini juga menunjukkan bahwa
konsistensi antara butir tersebut dengan skala secara keseluruhan rendah.
Demikian juga hal ini menunjukkan bahwa fungsi butir 40 ini tidak cocok
dengan fungsi ukur skala. Sedangkan delapan butir lainnya memiliki daya
beda tinggi, dengan demikian konsistensi antara kedelapan butir tersebut

dengan skala secara keseluruhan tinggi. Hal ini juga menunjukkan bahwa
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fungsi delapan butir ini cocok dengan fungsi ukur skala. Butir yang memiliki
daya beda paling tinggi adalah butir 47 dengan nilai rix 0,5016 yang
menunjukkan bahwa butir ini memiliki konsistensi paling tinggi dan fungsi
ukur skala paling cocok diantara delapan butir lainnya pada indikator M2.
Selanjutnya indikator ketiga yaitu peduli terhadap lingkungan (M3)

yang terdiri dari 8 butir, terdapat 1 butir yang memiliki nilai rix<0,25 yaitu

Butir 53 memiliki nilai rix sebesar 0,2258. Dengan demikian butir ini

dihilangkan atau dibuang karena nilai rix<0,25 dan tidak diikutsertakan pada

analisis faktor karena memiliki daya diskriminasi rendah. Hal ini juga
menunjukkan bahwa konsistensi antara butir tersebut dengan skala secara
keseluruhan rendah. Dengan demikian fungsi butir 53 ini tidak cocok dengan
fungsi ukur skala. Sedangkan tujuh butir lainnya memiliki daya beda tinggi,
yang berarti konsistensi antara ketujuh butir tersebut dengan skala secara
keseluruhan tinggi. Hal ini juga menunjukkan bahwa fungsi tujuh butir
tersebut cocok dengan fungsi ukur skala. Butir yang memiliki daya beda
paling tinggi adalah butir 54 dengan nilai rix sebesar 0,5488 yang
menunjukkan bahwa butir ini memiliki konsistensi paling tinggi dan fungsi
ukur skala paling cocok diantara tujuh butir lainnya pada indikator M3.
Indikator keempat sebagai indikator terakhir yaitu sederhana dalam
memanfaatkan alam (M4) yang terdiri dari 6 butir, terdapat 1 butir yang

memiliki nilai rix<0,25 yaitu butir 61 memiliki nilai rx sebesar 0,2370.



119

Dengan demikian butir ini dibuang karena nilai rix<0,25 dan tidak

diikutsertakan pada analisis faktor karena memiliki daya diskriminasi rendah.
Ini juga menunjukkan bahwa konsistensi antara butir tersebut dengan skala
secara keseluruhan rendah. Dengan demikian fungsi butir 61 ini tidak cocok
dengan fungsi ukur skala. Sedangkan lima butir lainnya memiliki daya beda
tinggi, yang berarti konsistensi antara lima butir tersebut dengan skala secara
keseluruhan tinggi. Ini juga berarti bahwa fungsi lima butir tersebut cocok
dengan fungsi ukur skala. Butir yang memiliki daya beda paling tinggi adalah
butir 56 dengan nilai rx 0,5075 yang menunjukkan bahwa butir ini memiliki
konsistensi paling tinggi dan fungsi ukur skala paling cocok diantara lima butir
lainnya pada indikator M4.

Daya beda atau daya diskriminasi ini digunakan untuk menyeleksi butir
yang akan disertakan dalam analisis faktor. Dari hasil analisa daya beda
atau daya diskriminasi terhadap butir yang diperoleh dari nilai koefisien
korelasi butir total (rix), butir yang akan diikut sertakan dalam analisis faktor
dengan metode SEM dan menggunakan sofware Lisrel 8.80 adalah sebanyak
54 butir dari 61 butir pada draf instrumen awal untuk uji coba 1. Butir yang
hilang atau dibuang adalah sebanyak 7 butir karena tiidak memenuhi kriteria

(nilai rix<0,25). Dimensi tidak mengalami reduksi (pengurangan) yaitu tetap

terdiri dari 3 dimensi, demikian juga indikatornya masih terdiri dari 10

indikator.
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Tahap selanjutnya adalah analisis faktor dengan metode SEM dan
menggunakan Lisrel untuk uji coba 1 pada uji multidimensi dengan
Confirmatory Factor Analysis (CFA), dalam hal ini menggunakan Second
Order Confirmatory Factor. Analisa second order confirmatory factor analysis
digunakan untuk mengukur konstrak yang tidak dapat diukur secara langsung
melalui indikator-indikatornya. Karena konstrak etika lingkungan hidup ini
memiliki tiga dimensi yaitu sikap awal, informasi dan nilai-nilai norma, yang
memerlukan indikator-indikator untuk mengukur ketiga dimensi tersebut.
Maka dipakai model pengukuran second order CFA.

Setelah pengujian dengan Second Order CFA dilakukan penilaian
untuk menentukan ketepatan model (model fit). Kriteria yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu: (1) nilai chi-square (x%), dan (2) probabilitas (p-
value), (3) nilai GFIl (Goodness of Fit Index), (4) RMSEA (Root Mean Square
Error of Approximation), (5) RMSR (Root Mean Square Error), (6) AGFI
(Adjusted Goodnes of Fit Index), (7) NFlI (Normed Fit Index), (8) IFI
(Incremental Fit Index), (9) CFl (Comparative Fit Index), (10) RFI (Relative Fit
Index), (11) CN (Criteria N).

Hasil uji kecocokan model (goodness of fit) konstruk etika lingkungan
hidup dengan second order CFA sebelum respesifikasi dapat dilihat pada

tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Hasil Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit) Konstrak Etika
Lingkungan Hidup dengan Second Order CFA Sebelum
Respesifikasi pada Uji Coba 1

Ukuran Nilai Threshold Output Model
Kecocokan Model Lisrel
2 rendah 133,14 tidak cocok
p Chi-kuadrat > 0,05 0 tidak cocok
RMSEA < 0,08 0,10 tidak cocok
RMSR < 0,05 0,56 tidak cocok
GFl >0,90 0,92 cocok
AGFI >0,90 0,86 tidak cocok
IFI >0,90 0,92 cocok
NFI >0,90 0,89 tidak cocok
CFl >0,90 0,92 cocok
RFI >0,90 0,85 tidak cocok
CN > 200 122,26 tidak cocok

Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil uji kecocokan model pada
konstrak etika lingkungan hidup siswa SMA hanya 3 ukuran kecocokan model
yang memenuhi kriteria nilai cut off yang dipersyaratkan, yaitu nilai GFI, IFI,
CFl, yaitu > 0,90, sedangkan yang lainnya tidak memenuhi kriteria nilai cut off
yang dipersyaratkan untuk model fit (tepat). Dengan demikian model pada uji
coba 1 untuk konstrak etika lingkungan hidup siswa SMA ini belum fit.
Sehingga untuk mendapatkan model fit, maka dilakukan perbaikan model
(respesifikasi model) dengan memanfaatkan saran modification index pada
hasil oleh data lisrel, yang dapat menurunkan nilai chi-kuadrat.

Dengan turunnya nilai chi-kuadrat, maka dapat meningkatkan
kecocokan keseluruhan model. Hasil respesifikasi kecocokan model

menghasilkan model fit dengan bertambahnya ukuran kecocokan model yang
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memenuhi nilai standar. Hasil uji kecocokan model dengan model yang
sudah diperbaiki dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Hasil Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit) Konstrak Etika

Lingkungan Hidup dengan Second Order CFA Setelah
Respesifikasi pada Uji Coba 1

Ukuran Kecocokan Nilai Output Kesimpulan
Model Threshold Lisrel
y° rendah 57,28 cocok
p Chi-kuadrat > 0,05 0,00038 tidak cocok
RMSEA < 0,08 0,063 cocok
RMSR < 0,05 0,34 tidak cocok
GFI >0,90 0,95 cocok
AGFI >0,90 0,92 cocok
IFI >0,90 0,97 cocok
NFI > 0,90 0,95 cocok
CFlI >0,90 0,97 cocok
RFI >0,90 0,92 cocok
CN > 200 239,68 cocok

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil uji kecocokan model pada
konstrak etika lingkungan hidup siswa SMA, hampir seluruhnya memenuhi
kriteria nilai cut off yang dipersyaratkan, yaitu nilai indeks RMSEA, GFI, AGFlI,
IFl, NFI, CFI, RFI dan CN, serta nilai chi-kuadrat yang turun atau semakin
rendah, sedangkan nilai p chi-kuadrat dan RMSR tidak memenuhi kriteria
nilai cut off yang dipersyaratkan untuk model fit (tepat). Dengan demikian
model hasil respesifikasi ini telah memenuhi hampir seluruh kriteria nilai cut
off yang dipersyaratkan untuk model fit, sehingga dapat dikategorikan

sebagai model fit (tepat). Selanjutnya rangkuman hasil analisis faktor dengan
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sofware Lisrel dan menggunakan model pengukuran Second Order
Confirmatory Factor Analysis pada model yang telah diperbaiki (respesifikasi)

dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Rangkuman Analisis Faktor Konstrak Etika Lingkungan
Hidup dengan Second Order CFA pada Uji Coba 1

Nama Goodness of Fit Indikator Eactor ¢ value R? Keterangan
Dimensi df ‘ X2 ‘ p value Loading
S1 0,22 0,049 | tidak valid
Sikap Awal s2 0,73 308 054 | vald
S3 0,61 3,12 0,37 valid
1 0,66 0,42 valid
Informasi 26 57,28 0,00038 12 0,53 6,04 0,28 valid
13 0,38 4,75 0,15 valid
M1 0,70 0,49 valid
o M2 0,77 12,73 0,59 valid
Nilai Moral M3 0,74 864 055 | vald
M4 0,46 6,11 0,21 valid

Dari Tabel 4.6 diketahui bahwa hasil analisis faktor dengan Second
Order CFA yang dilakukan terhadap 10 indikator ini menghasilkan muatan
faktor atau factor loading (1) sebagian besar > 0,3, hanya indikator S1 yang
memiliki nilai < 0,3. Nilai factor loading ini menunjukkan hubungan antara
konstrak dan variabel indikatornya. Dalam hal berarti indikator S1
(memaklumi norma yang berlaku di masyarakat) memiliki hubungan yang
tidak signifikan dengan konstrak etika lingkungan hidup. Sehingga indikator
ini tidak diikutkan lagi untuk uji empiris kedua. Nilai estimasi muatan faktor
yang baik menunjukkan bahwa indikator penyusun dapat dengan baik

menjelaskan variabel latennya. Selain itu nilai muatan faktor dibawah 0,3
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menunjukkan bahwa indikator ini tidak valid atau memiliki validitas yang
rendah. Butir dianggap valid jika memiliki muatan faktor > 0,3. Dengan
demikian untuk uji kedua hanya ada 9 indikator dengan 52 butir pernyataan
dalam draf instrumen.

Pada indikator tanggung jawab terhadap alam (M2), memiliki muatan
faktor tertinggi yaitu sebesar 0,77. Ini menunjukkan bahwa indikator tersebut
memberikan kontribusi terbesar dalam menjelaskan variabel M (Nilai Moral) .
Indikator ini juga dinilai valid sempurna dengan nilai muatan faktor > 0,70.
Selain indikator M2, indikator lain yang memiliki muatan faktor yang bernilai
valid sempurna yaitu indikator M3 (peduli terhadap lingkungan). Sedangkan
indikator lain memiliki nilai validitas baik dan sangat baik.

Untuk indikator S1 (memaklumi norma yang berlaku dimasyarakat)
dengan factor loading terendah vyaitu sebesar 0,22. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa indikator ini pengaruh sangat kecil terhadap dimensi S
(sikap awal) atau memberikan kontribusi sangat kecil dalam menjelaskan
dimensi S. Sehingga indikator ini tidak dapat diterima atau di drop, dan tidak
diikutsertakan pada uji coba tahap dua. Sedangkan indikator yang lain
mempunyai muatan faktor > 0,30, dan dapat digunakan pada uji empirik
tahap dua. Dengan demikian indikator yang di pakai untuk uji empiris tahap

dua adalah sebanyak 9 indikator dan 52 butir.
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Uji signifikan juga dilakukan dengan menggunakan nilai t. Seluruh

indikator di semua variabel laten juga memiliki t value (t statistik) > 1,96. Ini

memberikan makna bahwa seluruh indikator memberikan informasi yang
signifikan terhadap variabel latennya.

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas indikator yang dapat dilakukan
dengan melihat nilai squared multiple correlation pada output Lisrel.
Reliabilitas indikator atau R? menjelaskan mengenai seberapa besar proporsi
varians indikator yang dijelaskan oleh measurement error atau kesalahan
dalam pengukuran. Berdasarkan data pada tabel 4.6 dapat disimpulkan
bahwa indikator M2 (tanggung jawab terhadap alam) memiliki nilai reliabilitas
tertinggi yaitu sebesar 0,59. Hal ini berarti bahwa dimensi M (nilai-nilai moral)
berkontribusi terhadap varians M2 sebesar 59%, atau dengan kata lain
dimensi M mampu menjelaskan indikator M2 sebesar 59%, sedangkan
indikator S1 (memaklumi norma yang berlaku dimasyarakat) memiliki
reliabilitas indikator terendah karena memiliki nilai R? paling rendah yaitu
0,049. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dimensi S (sikap awal)
berkontribusi terhadap variansi indikator S1 sebesar 4,9%, nilai R? tersebut
juga memberi makna bahwa dimensi S mampu menjelaskan indikator S1
sebesar 4,9%.

Dari hasil uji validitas ini didapatkan bahwa hampir seluruh indikator

yang mengukur variabel/dimensi valid, hanya ada 1 indikator yang direduksi
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karena tidak memenuhi kriteria dengan muatan faktor sangat rendah yaitu
indikator S1. Sehingga indikator yang valid menjadi 9 indikator dengan 52
butir.

Setelah dilakukan uji validitas konstrak, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan uji reliabilitas konstrak atau Construct Reliability dan
Variance Extracted (VE), keduanya (CR dan VE) menentukan reliabel atau
tidaknya suatu konstrak dan model pengukuran. Reliabilitas berkaitan erat
dengan konsistensi variabel manifes dalam mengukur konstrak latennya.
Hasil perhitungan nilai CR dengan dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Analisis Reliabilitas Konstrak Model Pengukuran

Indikator Reliabilitas Nilai
Construct Reliability 0,9424
Varianced Extracted 0,6400

Pada tabel diatas didapat nilai construct reliabiliability sebesar 0,9424
dan nilai varianced extracted sebesar 0,64. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa nilai CR dan VE memenuhi kriteria, dengan nilai CR > 0,7
dan VE > 0,5. Hal ini berarti bahwa model pengukuran untuk mengukur etika
lingkungan hidup siswa SMA ini dapat dipercaya dan mempunyai konsistensi
yang baik. Jadi model pengukuran untuk mengukur etika lingkungan hidup
siswa SMA ini memiliki reliabilitas yang baik atau reliabel.

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas maka dapat disimpulkan

bahwa instrumen etika lingkungan hidup siswa SMA ini valid dan reliabel,
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dengan jumlah dimensi sebanyak 3 dimensi, 9 indikator dan 52 butir dan

dapat digunakan untuk ujicoba tahap 2.

2. Validitas Empirik Tahap Kedua

Pada validitas empirik tahap kedua ini menggunakan draft instrumen
yang sudah dianalisis dan divalidasi dengan model pengukuran second order
CFA, menghasilkan instrumen etika lingkungan hidup sebanyak 52 butir. Uji
coba tahap kedua ini melibatkan 305 siswa dari 4 sekolah di Kabupaten
Bogor dan Lampung.

Tahapan validasi tahap kedua ini sama dengan validasi tahap
pertama, yaitu uji coba empiris dilakukan untuk menguiji validitas instrumen.
Jumlah responden didasarkan pada jumlah butir valid dari hasil uji coba
validasi teoritis. Setelah diperoleh data hasil uji coba tahap 2 ini, selanjutnya
dilakukan analisa daya diskriminasi butir (ifem) dengan cara menghitung
koefisien korelasi antara distribusi skor butir dengan distribusi skor skala itu
sendiri (rix). Perhitungan ini menggunakan rumus product-moment Pearson
yang menghasilkan koefisien korelasi butir total.

Data hasil uji daya diskriminasi butir dengan product-momen Pearson

sebagai berikut:

Tabel 4.8 Koefisien Korelasi Butir (rix) Uji Coba 2

Nomor Koefisien Korelasi Butir Total
Butir (rix)
1 0,5153 tinggi

Daya Beda




N;mpr Koefisien Korelasi Butir Total Daya Beda
utir (rix)
2 0,4168 tinggi
3 0,6556 tinggi
4 0,6088 tinggi
5 0,5374 tinggi
6 0,6015 tinggi
7 0,4771 tinggi
3 0,4896 tinggi
9 0,7393 tinggi
10 0,4198 tinggi
11 0,3105 tinggi
12 0,4909 tinggi
13 0,3868 tinggi
14 0,3329 tinggi
15 0,7516 tinggi
16 0,3567 tinggi
17 0,7537 tinggi
18 0,3732 tinggi
19 0,7301 tinggi
20 0,3959 tinggi
21 0,3725 tinggi
22 0,2400 rendah
23 0,3195 tinggi
24 0,7320 tinggi
25 0,3555 tinggi
26 0,4908 tinggi
27 0,3143 tinggi
28 0,6526 tinggi
29 0,3145 tinggi
30 0,6930 tinggi
31 0,3320 tinggi
32 0,3460 tinggi
33 0,3312 tinggi
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N;mpr Koefisien Korelasi Butir Total Daya Beda
utir (rix)
34 0,6924 tinggi
35 0,2121 tinggi
36 0,4084 tinggi
37 0,7395 tinggi
38 0,3818 tinggi
39 0,2437 rendah
40 0,4182 tinggi
41 0,4293 tinggi
42 0,3682 tinggi
43 0,3380 tinggi
44 0,4908 tinggi
45 0,2680 tinggi
46 0,5029 tinggi
47 0,3459 tinggi
48 0,4085 tinggi
49 0,3978 tinggi
50 0,3364 tinggi
51 0,4948 tinggi
52 0,6786 tinggi
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Dari data di atas, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi butir total

untuk 52 butir yang dibagi dalam 9 indikator tersebut hampir seluruhnya

memenuhi nilai minimal koefisien korelasi butir total yaitu rix > 0,25. Dari

tabel 4.6. dapat dilihat bahwa koefisien korelasi butir total untuk dimensi sikap

awal (S) yang terdiri dari 2 indikator dan 8 butir,

semua butir valid karena

nilai rix > 0,25. Ini memberi makna bahwa semua butir mempunyai daya

beda tinggi dan konsistensi antara kedelapan tersebut dengan skala secara
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keseluruhan tinggi. Demikian juga hal ini menunjukkan bahwa fungsi butir
pada dimensi S (sikap awal) tersebut cocok dengan fungsi ukur skala. Butir
yang memiliki daya diskriminasi paling tinggi adalah butir 7 dengan nilai rix
sebesar 0,6556 yang berada pada indikator S2 (menerima norma yang
berlaku di masyarakat), yang berarti bahwa butir ini mempunyai daya beda
tinggi dan konsistensi antara butir tersebut dengan skala secara keseluruhan
paling tinggi. Demikian juga hal ini menunjukkan bahwa fungsi butir tersebut
cocok dengan fungsi ukur skala.

Untuk dimensi informasi (1) yang terdiri dari 13 butir dan 3 indikator,
semua butirnya juga valid sehingga tidak ada yang didrop karena nilai
koefisien korelasi butir totalnya >0,25. Ini berarti semua butir mempunyai
daya beda tinggi dan konsistensi antara ketigabelas butir tersebut dengan
skala secara keseluruhan tinggi. Hal ini juga menunjukkan bahwa fungsi butir
pada dimensi | (informasi) tersebut cocok dengan fungsi ukur skala. Butir
yang memiliki daya diskriminasi paling tinggi adalah butir 22 dengan nilai rix
sebesar 0,7537 yang berada pada indikator 12 (mengelola Informasi), ini
berarti bahwa butir 22 mempunyai daya beda tinggi dan konsistensi antara
butir tersebut dengan skala secara keseluruhan paling tinggi. Demikian juga
hal ini menunjukkan bahwa fungsi butir tersebut cocok dengan fungsi ukur

skala.
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Pada dimensi nilai-nilai moral (M) yang terdiri dari 4 indikator dan 31
butir, hasil analisis daya diskriminasi butir, terdapat 3 butir yang nilai

koefisien korelasi butir totalnya <0,25. yaitu 1 butir pada indikator M1

(menghormati alam) dan 2 butir pada indikator M2 (tanggung jawab terhadap

alam). Pada indikator M1 butir-butir yang didrop karena memiliki nilai rix <

0,25 adalah butir 27 dengan nilai rix sebesar 0,2400. Pada indikator M2 butir
yang didrop adalah butir 42 dengan nilai rx sebesar 0,2121. Hal ini
menunjukkan bahwa konsistensi antara butir-butir tersebut dengan skala
secara keseluruhan rendah. Ini juga berarti bahwa fungsi butir ketiga tersebut
tidak cocok dengan fungsi ukur skala. Sedangkan butir lainnya memiliki daya
beda tinggi, dengan demikian konsistensi butir-butir tersebut dengan skala
secara keseluruhan tinggi dan fungsi butir- butir ini cocok dengan fungsi ukur
skala. Butir yang memiliki daya diskriminasi paling tinggi adalah butir 44
dengan nilai rx 0,7935 yang mengindikasikan bahwa butir ini memiliki
konsistensi paling tinggi dan fungsi ukur skala paling cocok diantara butir-
butir lainnya. Nilai ini juga berarti bahwa butir tersebut memiliki konsistensi
terhadap skala secara keseluruhan tinggi untuk indikator M2 (tanggung jawab
terhadap alam).

Jadi berdasarkan data hasil analisis daya beda atau daya diskriminasi
pada tabel 4.6, maka butir yang hilang atau dibuang adalah sebanyak 3 butir

karena tidak memenuhi kriteria (nilai rix<0,25). Semua butir tersebut berada



132

pada dimensi/variabel M (nilai-nilai moral). Sedangkan dimensi atau
variabelnya tidak mengalami pengurangan yaitu tetap terdiri dari 3 dimensi,
demikian juga indikatornya masih terdiri dari 9 indikator. Sehingga jumlah
butir yang akan dianalisis validitasnya dengan menggunakan Lisrel sebanyak
49 butir.

Tahap selanjutnya adalah analisis faktor dengan metode SEM dan
menggunakan Lisrel untuk uji coba tahap kedua ini, tetap menggunakan
model pengukuran second order confirmatory factor.

Hasil uji kecocokan model (goodness of fit) konstrak etika lingkungan
hidup dengan Second Order CFA dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit) Konstrak Etika
ingkungan Hidup dengan Second Order CFA pada Uji Coba 2

Ukuran Kecocokan Nilai Output Model
Model Threshold Lisrel
2 rendah 51,72 tidak cocok
p Chi-kuadrat > 0,05 0,0013 tidak cocok
RMSEA < 0,08 0,059 cocok
RMSR < 0,05 0,40 tidak cocok
GFI > 0,90 0,96 cocok
AGFI > 0,90 0,93 cocok
IFI > 0,90 0,97 cocok
NFI >0,90 0,94 cocok
CFl >0,90 0,97 cocok
RFI > 0,90 0,91 cocok
CN > 200 249,01 cocok
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Pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa hasil uji kecocokan model pada
konstrak etika lingkungan hidup siswa SMA hampir semua memenubhi kriteria
nilai cut off yang dipersyaratkan, yaitu nilai yaitu nilai indeks RMSEA, GFlI,
AGFI, IFI, NFIl, CFl, RFlI dan CN, serta nilai chi-kuadrat cukup rendah,
sedangkan nilai p chi-kuadrat dan RMSR tidak memenuhi kriteria nilai cut off
yang dipersyaratkan untuk model fit (tepat). Dengan demikian model hasil
pengukuran pada uji coba 2 ini memenuhi hampir seluruh kriteria nilai cut off
yang dipersyaratkan untuk model fit, sehingga dapat dikategorikan sebagai
model fit (tepat).

Selanjutnya rangkuman hasil analisis faktor dengan sofware Lisrel dan
menggunakan model pengukuran second order confirmatory factor analysis
dapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10 Rangkuman Analisis Faktor Konstrak Etika Lingkungan
Hidup dengan Second Order CFA pada Uji Coba 2

Nama Goodness of Fit Indikator Factor t R? Keterangan
Dimensi | df ‘ X2 ‘ p value Loading | value 9
Sikap S2 0,59 0,35 valid
Awal S3 0,68 3,70 0,47 valid
11 0,66 0,44 valid
Informasi 12 0,79 7,69 0,62 valid
25 51,72 0,0013 13 0,59 7,73 0,34 valid
M1 0,88 0,77 valid
N M2 079 1390 063 | valid
Nilai Moral M3 063 1099 039 valid
M4 0,59 11,24 0,35 valid

Berdasarkan data pada tabel 4.10, diketahui bahwa hasil analisis

faktor dengan second order CFA yang dilakukan terhadap 9 indikator,
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seluruhnya menghasilkan muatan faktor atau factor loading (1) > 0,3. Hal ini
menunjukkan bahwa 9 indikator tersebut memiliki hubungan yang signifikan
dengan konstrak etika lingkungan hidup. Nilai estimasi muatan faktor yang
baik menunjukkan bahwa indikator penyusun dapat dengan baik menjelaskan
variabel latennya. Selain itu nilai muatan faktor > 0,3 menunjukkan bahwa
indikator ini valid atau memiliki validitas tinggi.

Indikator menghormati alam (M1), memiliki muatan faktor tertinggi
yaitu sebesar 0,88. Nilai ini berarti bahwa indikator tersebut memberikan
kontribusi terbesar dalam menjelaskan variabel M (Nilai Moral) . Indikator ini
juga dinilai valid sempurna dengan nilai muatan faktor > 0,70. Selain indikator
M1, 2 indikator lain yang memiliki muatan faktor yang bernilai valid sempurna
yaitu indikator 12 (mengelola informasi) dan indikator M2 (tanggung jawab
terhadap alam) Sedangkan indikator lain memiliki nilai validitas baik dan
sangat baik.

Untuk uji signifikan juga dilakukan dengan menggunakan nilai t.
Seluruh indikator di semua variabel laten juga memiliki t value (t statistik)
diatas 1,96. Ini memberikan makna bahwa seluruh indikator memberikan
informasi yang signifikan terhadap variabel latennya.

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas indikator yang dapat dilakukan
dengan melihat nilai squared multiple correlation pada output Lisrel.

Berdasarkan data pada tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa indikator M1
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(menghormati alam) memiliki nilai reliabilitas tertinggi yaitu sebesar 0,77.
Nilai ini memberi makna bahwa dimensi M (nilai-nilai moral) berkontribusi
terhadap varians M1 sebesar 77%, atau dengan kata lain dimensi M mampu
menjelaskan indikator M1 sebesar 77%. Dari hasil uji validitas ini didapatkan
bahwa seluruh indikator yang mengukur variabel/dimensi pada konstrak etika
lingkungan hidup adalah valid.

Setelah dilakukan uji validitas konstrak, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan uji reliabilitas konstrak atau construct reliability (CR) dan
variance extracted (VE). Hasil perhitungan nilai CR dan VE dapat dilihat
pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Analisis Reliabilitas Konstrak Model Pengukuran Uji Coba 2

Indikator Reliabilitas Nilai
Construct Reliability 0,9756
Varianced Extracted 0,8192

Berdasarkan tabel 4.11 didapatkan nilai CR sebesar 0,9756 dan nilai
VE sebesar 0,8192. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa nilai CR dan
VE memenuhi kriteria, dengan nilai CR>0,7 dan VE>0,5. Hal ini berarti bahwa
model pengukuran untuk mengukur etika lingkungan hidup siswa SMA ini
dapat dipercaya dan mempunyai konsistensi yang baik. Jadi model
pengukuran untuk mengukur etika lingkungan hidup siswa SMA ini memiliki

reliabilitas yang baik atau reliabel.
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Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas maka dapat disimpulkan
bahwa rancangan instrumen etika lingkungan hidup siswa SMA ini valid dan
reliabel karena telah memenuhi kriteria-kriteria yang dipersyarakan. Dengan
demikian instrumen akhir/final hasil analisis validitas dengan menggunakan
Lisrel hasil uji empiris tahap pertama dan kedua dihasilkan instrumen etika
lingkungan hidup siswa SMA yang berupa kuesioner sebanyak 49 butir

dengan 9 indikator dan 3 dimensi/variabel.

C. Pembahasan Instrumen yang dihasilkan

Pendidikan karakter yang memperhatikan lingkungan hidup
merupakan hal yang sangat penting untuk menjadi perhatian dan diterapkan
saat ini pada dunia pendidikan, khususnya untuk siswa SMA. Semakin
berkurangnya perhatian dunia pendidikan terhadap pendidikan lingkungan
hidup, menyebabkan perilaku yang kurang bahkan tidak beretika pada
lingkungan sekitar. Padahal manusia adalah bagian dari lingkungan hidup itu
sendiri. Kualitas hidup seseorang tidak hanya ditentukan oleh dirinya sendiri
tapi juga ditentukan oleh kualitas lingkungan hidupnya.

Pendidikan formal yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pendidikan
memegang peranan penting untuk membentuk serta mengarahkan perilaku
peserta didiknya. Pendidikan yang memuat tentang lingkungan hidup
memang sudah menjadi bagian dari kurikulum, bahkan beberapa propinsi di

Indonesia menjadikan pendidikan lingkungan hidup sebagai mata pelajaran
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atau salah satu muatan lokal. Pada kurikulum 2013 juga adanya arahan
untuk menempatkan pendidikan lingkungan hidup sebagai mata pelajaran
yang diberikan di sekolah.

Pendidikan lingkungan hidup ini umumnya masih berupa pengetahuan
yang diberikan pada peserta didik, tetapi belum sampai pada membentuk
kebiasaan yang mengarah pada perilaku positif terhadap lingkungan. Etika
terhadap lingkungan hidup yang sering diabaikan menjadikan masalah
tersendiri bagi kehidupan kita.

Instrumen yang dapat mengukur etika siswa terhadap lingkungan
hidup dapat membantu pendidik mengetahui sejauh mana perhatian dan
kepedulian siswa terhadap lingkungan hidup serta bagaimana perilaku
mereka terhadap lingkungan hidup mereka. Sebagai rekomendasi, instrumen
ini memberikan gambaran pada guru, lebih jauh dapat memberikan tindak
lanjut terhadap hasil pengukuran ini. Sehingga diharapkan dapat
memperkaya pengetahuan, selanjutnya dapat menjadikan siswa menjadi
lebih memahami dan beretika terhadap lingkungan hidupnya.

Pada penelitian ini digunakan skala likert yang merupakan skala sikap
dengan menggunakan 5 skala pilihan yaitu sangat setuju (SS), setuju (S),
netral (N), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Pernyataan dibuat
dalam bentuk kuesioner yang diberikan pada 610 siswa SMA kelas X, X| dan
Xll. Uji coba dilakukan sebanyak dua kali. Pada uji coba pertama diberikan 61

butir pernyataan kuesioner pada responden. Data yang didapat dianalisis
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dengan analisis faktor menggunakan metode SEM dan menggunakan
sofware Lisrel. Analisis data dengan menggunakan SEM ini, data yang
dianalisis dapat secara langsung diketahui pola hubungan antara konstrak
laten dan indikatornya, konstrak laten yang satu dengan yang lainnya, serta
kesalahan pengukurannya. Selain itu dengan menggunakan SEM
memungkinkan dilakukannya analisis di antara beberapa variabel bebas dan
variabel terikat secara langsung.

Analisis data menggunakan pendekatan confirmatory factor analysis
(CFA) dengan model pengukuran tingkat dua (second order confirmatory
factor analysis). Hasil analisis uji coba pertama dengan uji kecocokan model,
maka model pengukuran awal harus diperbaiki (respesifikasi) karena belum
memenuhi kriteria model fit (tepat/cocok). Hanya tiga kriteria yang dipenuhi
yaitu nilai, yaitu nilai GFl, IFl, CFl, yaitu > 0,90, sedangkan yang lainnya tidak
memenuhi kriteria nilai cut off yang dipersyaratkan untuk model fit (tepat).
Setelah diperbaiki maka terjadi perubahan nilai hasil analisis data, dengan
makin bertambahnya ukuran kecocokan model, sehingga model hasil
respesifikasi ini dapat dikategorikan sebagai model fit. Validitas konstrak
instrumen ini dapat dilihat dari nilai loading factor pada tiap-tiap indikator.

Indikator dikatakan valid jika loading factor >0,3. Berdasarkan nilai loading

factor ini, maka ada satu indikator yang tidak valid dan di drop dari instrumen,

karena hanya memiliki nilai loading factor sebesar 0,22. Sehingga butir pada
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instrumen ini menjadi 52 butir dan 9 indikator. Untuk reliabilitas, instrumen ini
sudah reliabel. Karena sudah memenuhi kriteria variabel yang baik, yaitu
nilai construct reliability (CR) > 0,7 dan variance extracted (VE) > 0,5. Dengan
masing-masing nilai CR sebesar 0,9420 dan VE sebesar 0,6384.

Pada uji coba kedua dengan melibatkan 305 orang siswa SMA, butir
instrumen yang diberikan sebanyak 52 butir hasil analisis instrumen pada uji
coba 1. Dari analisis statistik dengan menggunakan Lisrel, didapatkan data
hasil uji kecocokan model (goodness of fit) yang sebagian besar memenuhi
kriteria model fit, hanya nilai RMSR dan p value yang tidak memenuhi kriteria,
karena nilainya dibawah cut off. Dengan demikian model ini sudah
merupakan model fit. Nilai loading factor untuk masing-masing indikator
seluruhnya sudah memenubhi kriteria nilai cut off yaitu > 0,3. Sehingga dapat
dikatakan instrumen ini valid. Nilai CR dan VE juga sudah memenuhi kriteria
yaitu diatas 0,7 dan 0,5. Sehingga dapat dikatakan bahwa instrumen ini
sudah reliabel.

Instrumen final yang dihasilkan setelah dilakukan validitas teoritik dan
empiris maka dihasilkan instrumen etika lingkungan hidup siswa SMA dengan
jumlah pernyataan kuesioner sebanyak 49 butir dengan 9 indikator. Jawaban
yang diberikan oleh responden atas 5 pilihan respon (sangat setuju, setuju,
tidak setuju dan sangat tidak setuju) diberi skor dan dihitung secara statistik,
untuk mengkategorikan siswa pada tingkat beretika tinggi, sedang atau

rendah. Interpretasi skor yang diperoleh siswa berdasarkan hasil pengukuran
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dikategorikan berdasarkan model distribusi normal. Hal ini merujuk pada
pendapat Azwar yang menyatakan bahwa interpretasi skor berdasarkan
model distribusi normal didasari oleh asumsi bahwa skor individu dalam
kelompoknya merupakan estimasi terhadap skor individu dalam polulasinya
terdistribusi secara normal. Dengan demikian kita dapat membuat batasan
kategori skor teoritik yang terdistribusi menurut model normal standar. Salah
satu kategori ini adalah kategori jenjang (Ordinal) yang bertujuan
menempatkan individu kedalam kelompok-kelompok yang posisinya
berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur.
Banyaknya jenjang kategori diagnosis yang akan dibuat biasanya tidak lebih
dari lima jenjang dan tidak kurang dari tiga jenjang.’

Kategorisasi hasil pengukuran menjadi etika tinggi, sedang dan rendah
adalah berdasarkan perhitungan, dengan mengacu pada kurva distribusi
normal. Untuk instrumen etika lingkungan hidup ini yang terdiri dari 49 butir
dengan menggunakan skala Likert dengan rentang skor dari 1 sampai 5 ,
maka didapat skor terendah adalah 49 dan skor tertinggi adalah 245.
Sehingga luas jarak sebarannya adalah 245-49 = 196. Dengan demikian
setiap satuan devisi standarnya bernilai ¢ = 196/6 = 33 (dibulatkan), dan

mean teoritiknya adalah p = 49 x 3 =147. Karena penggolongan subjek dalam

! Syaifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),
hh. 146-147.
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3 kategori jenjang, maka keenam satuan deviasi standar pada kurva distribusi

normal dibagi menjdi 3 bagian, sehingga didapat kategori sebagai berikut:

X < (u—1,00) etika rendah
(u—1,00) £ x <(u+1,06) etika sedang
(w+1,00) < X etika tinggi

Setelah didapatkan hasil/produk berupa instrumen final, maka
instrumen ini digunakan untuk mengukur etika lingkungan hidup pada 10
orang siswa SMA yaitu SMA Tunas Markatin Jakarta. Siswa diminta untuk
mengisi kuesioner tersebut sesuai dengan keadaan diri mereka yang
sebenarnya. Tujuan digunakannya instrumen yang telah dihasilkan ini adalah
untuk mengetahui sejauh mana instrumen ini dapat benar-benar mengukur
etika lingkungan hidup siswa SMA terhadap lingkungannya sesuai dengan
yang sebenarnya. Hasil dari pengukuran ini dapat dilihat pada tabel 4.12.
Pada tabel 4.12 diketahui bahwa berdasarkan hasil pengukuran etika
lingkungan hidup siswa SMA, sebagian besar siswa mempunyai etika
lingkungan hidup yang tinggi, yaitu 70%. Sedangkan sisanya yaitu 30%
memiliki etika lingkungan hidup yang sedang, dan tidak ada siswa yang
mempunyai etika lingkungan hidup yang rendah. Hasil pengukuran ini juga
telah dikonfirmasi pada guru para siswa yang bersangkutan, sesuai dengan
perilaku siswa selama disekolah dan hasilnya tidak jauh berbeda dengan

hasil pengukuran yang telah dilakukan.
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Tabel 4.12 Hasil Pengukuran Etika Lingkungan Hidup Siswa SMA

hé?srcvoar Jumlah Skor Kriteria
1 186 tinggi
2 178 sedang
3 193 tinggi
4 173 sedang
5 191 tinggi
6 205 tinggi
7 200 tinggi
8 197 tinggi
9 194 tinggi
10 171 sedang

Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen yang dihasilkan ini telah
berhasil mengukur etika lingkungan hidup siswa SMA yang dapat membantu
guru untuk mengetahui dan mengukur tingkat etika lingkungan hidup peserta
didiknya serta memberikan gambaran perilaku siswa terhadap lingkungan
hidup, sehingga dapat membantu guru memberikan tindak lanjut pada siswa
pada mata pelajaran lingkungan hidup atau biologi.

Instrumen ini tidak hanya dapat digunakan oleh guru biologi atau
pendidikan lingkungan hidup tapi dapat juga digunakan oleh guru mata
pelajaran lain pada umumnya, untuk mengetahui dan mengukur etika
lingkungan hidup siswa. Hal ini sesuai dengan kurikulum 2013, pada
kompetensi inti yang menjadi acuan untuk semua mata pelajaran, yaitu pada

poin 1.3. yang berisi tentang peka dan peduli terhadap permasalahan
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lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manifestasi

pengamalan ajaran agama yang dianutnya.2

D. Pedoman Penggunaan Instrumen

Penelitian ini telah menghasilkan instrumen untuk mengukur etika

lingkungan hidup siswa SMA. Agar instrumen ini dapat digunakan dengan

baik dan tepat guna, maka perlu dibuat pedoman penggunaan instrumen

sebagai berikut:

1. Instrumen ini terbatas digunakan untuk mengukur etika siswa SMA

terhadap lingkungan hidup.

2. Instrumen ini dibuat dalam bentuk kuesioner yang diisi oleh siswa SMA

menggunakan skala sikap Likert dengan lima pilihan respon, yaitu:

Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)

Netral (N)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

3. Selanjutnya hasil ukur dinyatakan dengan skor ukur, dengan ketentuan

untuk pernyataan positif diberi skor 5 jika memilih respon “Sangat Setuju

(SS) “, skor 4 jika memilih respon “Setuju (S)” skor 3 jika memilih “Netral

(N), skor 2 jika memilih “Tidak Setuju (TS) dan skor 1 jika memilih

2 Kurikulum 2013, Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dan Silabus Peminatan
Matematika dan limu-ilmu Alam Sekolah Menengah Atas.
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“Sangat Tidak Setuju (STS)”. Untuk pernyataan negatif maka diberi skor
sebaliknya yaitu skor 1 untuk jika memilih respon “Sangat Setuju (SS) *,
skor 2 jika memilih respon “Setuju (S)” skor 3 jika memilih “Netral (N),
skor 4 jika memilih “Tidak Setuju (TS) dan skor 5 jika memilih “Sangat
Tidak Setuju (STS)".

Perhitungan hasil pengukuran etika lingkungan hidup siswa SMA (X),
yaitu dengan menjumlahkan skor responden pada tiap butir pernyataan
yang dijawab.

Penafsiran hasil pengukuran berdasarkan pada model distribusi normal
dengan kategori etika lingkungan hidup tinggi, sedang dan rendah.

Penggolongan subjek berdasarkan ketiga kategori tersebut dengan

patokan yang digunakan adalah nilai tengah (skor rata-rata (L)) dan
simpangan baku (o). Berdasarkan hasil perhitungan yang mengacu

pada kurva distribusi normal, maka didapat nilai p = 147 dan ¢ = 33.
Rincian kategorisasi subjek dan perhitungannya, sebagai berikut:

X < (u—1,00) etika rendah

(u—1,00) < X <(u+1,06) etika sedang

(u+1,00) < X etika tinggi

dimana:

X = subjek ukur



u

(¢

nilai tengah (mean) teoritik,

simpangan baku/deviasi standar
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Kriteria hasil pengukuran dan intervalnya dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.13 Kriteria Hasil Pengukuran Etika Lingkungan Hidup Siswa

SMA
Rentang Nilai Kriteria
X < 114 Rendah
114 <X < 180 Sedang

180 < X

Tinggi




BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji empiris yang telah dilakukan sebanyak dua kali
uji coba, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen etika lingkungan hidup
siswa SMA ini ada tiga dimensi yang membangun konstrak teori etika
lingkungan hidup, yaitu dimensi sikap awal, informasi dan nilai-nilai moral.
Dimensi-dimensi ini sudah sesuai dengan teori yang membangun konstruk
etika lingkungan hidup.

Berdasarkan uji kecocokan model dengan menggunakan model
pengukuran second order confirmatory analysis maka model akhir yang
didapat sudah tepat atau cocok untuk mengukur etika lingkungan hidup siswa
SMA yang dilihat dari nilai goodness of fit yang memenuhi kriteria nilai cut off
yang dipersyaratkan. Indeks goodness of fit yang mengindikasikan model fit
adalah RMSEA, GFI, AGFI, IFI, NFIl, CFIl, RFI dan CN, serta nilai chi-kuadrat.
Instrumen ini sudah reliabel dengan nilai construct reliability (CR) dan
variance extracted (VE) diatas nilai cut off. Instrumen etika lingkungan hidup
pada siswa SMA ini sudah valid dan reliabel dan dapat digunakan sebagai

alat ukur.
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B. Implikasi

Hasil pengembangan instrumen etika lingkungan siswa SMA yang
telah teruji validitas dan reliabilitasnya diharapkan dapat memberi manfaat
bagi pembaca, guru, pengawas sekolah, pemerhati pendidikan, pemerhati
dan praktisi lingkungan hidup, serta para pengambil kebijakan dibidang
pendidikan dan lingkungan hidup. Instrumen ini dapat menjadi rujukan dan
dapat digunakan sebagai alat ukur etika lingkungan siswa SMA khususnya
dan para peserta didik pada umumnya. Dengan adanya pengembangan
instrumen ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau pertimbangan
bagi pihak-pihak terkait untuk dapat mengambil langkah-langkah yang
strategis bagi kelestarian lingkungan hidup.

Saat ini belum ada instrumen yang mengukur etika lingkungan hidup
siswa SMA. Oleh karena itu guru-guru perlu dibantu untuk mengembangkan
Instrumen etika lingkungan hidup ini, sehingga tujuan pembelajaran biologi

dan juga lingkungan hidup dapat diukur.

C. Saran

Instrumen etika lingkungan hidup siswa SMA yang sudah
dikembangkan ini sudah teruji validitas dan reliabilitasnya, namun masih
banyak terdapat kekurangan antara lain perlu diuji coba lebih lanjut dengan
jumlah responden yang lebih banyak dan berasal dari tingkat pendidikan

yang berbeda bukan hanya siswa SMA tapi juga SMK atau SMP.
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Instrumen ini hendaknya dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
dimensi yang lebih luas dan indikator yang lebih banyak, sehingga didaptkan
instrumen yang dapat mengukur etika lingkungan hidup dengan lingkup yang
lebih luas.

Hendaknya juga dapat dikembangkan instrumen etika lingkungan
hidup yang mengukur etika lingkungan hidup pada guru dan pengawa, dan

masyarakat umum.
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